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ABSTRAK 

 
Di zaman globalisasi sekarang ini kemajuan teknologi mengubah pola bermain anak-anak. Hal ini 
dibuktikan dengan banyak permainan dengan media elektronik yang menyebabkan anak cenderung 
kurang  bergerak atau pasif. Keadaan ini menyebabkan kurangnya perkembangan fisik. Oleh karena 
itu, maka peneliti mengangkat permainan kecil dengan aktivitas gerak yang banyak untuk 
mengembalikan anak pada permainan yang dapat membantu perkembangan fisiknya. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan adalah dengan pola design 
one group pretest- posttest. Variabel dalam penelitian ini ada 2, yaitu variabel bebas adalah 
pendekatan Permainan kecil dan  Variabel terikatnya adalah tingkat kesegaran jasmani. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik random sample, maka sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 42 siswa. Instrument penelitian ini adalah Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk 
remaja usia 10-12 tahun. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif persentase. Dari hasil penelitian tingkat kesegaran jasmani diperoleh data 11 siswa 
(26,19%) temasuk dalam kategori kurang, sebanyak 16 siswa (50%)dalam kategori sedang dan 
sebagian lagi sebanyak 10 siswa (23,81%) temasuk dalam kategori baik.. Kesimpulan berdasar hasil 
penelitian adalah dengan model pendekatan permainan kecil  dapat digunakan sebagai bentuk kegiatan 
siswa dalam upaya menjaga dan meningkatkan tingkat kesegaran jasmani siswa rata-rata hasilnya 
sedang, mencapai 50% yaitu sebanyak 16 siswa. Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang 
dapat diberikan adalah untuk meningkatkan kesegaran jasmani anak hendaknya menambah aktivitas 
gerak dengan berbagai permainan dan salah satunya adalah permainan kecil. 

 

KATA KUNCI  : Kesegaran jasmani, Pendekatan permainan kecil, SDN Sukomanunggal IV 
/ 108 Surabaya. 
 

 
 

I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan jasmani pada 

dasarnya merupakan bagian integral 

dari sistem pendidikan secara 

keseluruhan. pelaksanaan pendidikan 

jasmani mengarah pada hal tersebut. 

Pendidikan jasmani merupakan 

media untuk mendorong kemampuan 

fisik, perkembangan motorik , 

penghayatan nilai-nilai (sikap-

mental-emosional-spritual-dan 

sosial), pengetahuan dan penalaran, 

serta pembiasaan pola hidup sehat 

yang untuk membentuk pertumbuhan 
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dan perkembangan siswa yang 

seimbang. 

Salah satu alternatif pendekatan 

untuk masalah itu adalah dengan 

menggunakan metode permainan 

seperti membentuk permainan yang 

dirancang oleh guru untuk 

mengarahkan siswa lebih aktif 

bergerak dan menarik agar siswa itu 

berkeinginan dari dalam dirinya 

untuk mengikuti olahraga dengan 

merasa senang tanpa merasa terpaksa 

oleh gurunya. Pendidikan sebagai 

suatu proses pembinaan manusia 

yang berlangsung seumur hidup  

Dari berbagai jenis permainan 

kecil, banyak ragam permainan kecil 

yang mengutamakan aktivitas gerak. 

Permainan tersebut antara lain, Sepak 

Bola Bergandengan, Main Bola 

Dengan Tangan, Hitam Hijau, 

Mencari Teman Sesuai Angka,Satu 

Kucing Banyak Tikus, Gobak 

Sodor,Bola Tembak Smash, Dua 

Orang Pemburu,Petak Benteng, 

Bintang Pindah (Lintang Ngaleh), 

Bermain Bola Menyusur Tanah, 

Elang Mengejar Anak Ayam, dari 

jenis permainan yang diberikan 

mengandung unsur gerak yang sangat 

berguna bagi perkembangan dan 

pertumbuhan baik fungsi fisik, 

mental, dan sosial emosionalnya. 

Selain itu penerapan permainan kecil 

dapat memacu kreativitas anak. 

Dengan adanya kemajuan ilmu 

dan teknologi yang sangat pesat telah 

mengubah cara bermain anak-anak 

dimasa sekarang. Fenomena tersebut 

juga terjadi di Surabaya, yang 

kehidupan anak-anaknya tidak lepas 

dari permainan modern, mereka 

sudah melupakan permainan yang 

bermanfaat bagi perkembangan 

jasmaninya, seperti permainan 

kecil.Baik itu di lingkungan 

masyarakat atau di lingkungan 

sekolah di surabaya, anak-anak di 

daerah tersebut kebanyakan 

menyukai permainan instan dan 

permainan online yang ada di dalam 

koputer, Permainan-permainan  

tersebut lebih melatih otak dan 

menjadikan mereka pasif, sementara 

fisik, mental serta kepribadian 

mereka sedikit terpinggirkan. 

Dibanding dengan permainan kecil 

yang tujuan utamnya adalah untuk 

perkembangan fisik dan peningkatan 

kesegaran jasmani. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

ingin melakukan penelitian di salah 

satu SDN Sukomanunggal IV/108. 

Sekolah ini merupakan salah satu 

sekolah negeri tingkat dasar yang ada 

di Kota Surabaya, yang memiliki 
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siswa dengan karakteristik dan 

kemampuan yang sama dengan 

siswa-siswa sekolah lain. Pada usia 

seperti ini anak cenderung masih 

suka bermain. Siswa SDN 

Sukomanunggal IV/108 kebanyakan 

sudah tidak mengenal dan melakukan 

permainan kecil, mereka lebih suka 

dengan permainan yang instan. Oleh 

kerena itu peneliti sangat tertarik 

untuk melakukan penelitian ini. 

Maka dengan ini penulis mengambil 

judul “ Meningkatkan Kesegaran 

Jasmani melalui Pendekatan 

Permainan Kecil Siswa SDN 

Sukomanunggal IV/108”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1 Rancangan Penelitian 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah dengan pola 

design one group pretest- 

posttest, dalam desain ini, kepada 

unit percobaan dikenakan 

perlakuan dengan dua kali 

percobaan. Pengukuran pertama 

dilakukan sebelum perlakuan 

diberikan, dan pengukuran kedua 

dilaksanakan sesudah perlakuan 

dilaksanakan. 

 

 

 

2.2 Populasi dan sampel 

Dalam penelitian ini populasi 

yang digunakan adalah seluruh 

siswa SDN Sukomanunggal IV 

/108 Surabaya. Dan untuk sampel 

dengan proses random sampling 

sebesar 42 siswa. 

 

2.3 Teknik Penumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen, yaitu 

meneliti tentang kontribusi 

metode bermain terhadap tingkat 

kesegaran jasmani siswa. 

 

2.4 Teknik Analisis 

Analisa data yang dipergunakan 

dalam penelitian yaitu analisis 

statistik deskriptif 

persentase.yaitu analisis statistik 

deskriptif persentase dalam 

penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan data pre test 

dan post test tingkat kesegaran 

jasmani siswa dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. menghitung skor dari masing-

masing tes yang ada dalam 

Tes Kesegaran  Jasmni 

Indonesia (TKJI) untuk usia 

11-13 tahun 
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2. mengkategorikan tingkat 

kesegaran jasmani setiap 

siswa 

3. menghitung persentase 

keberhasilan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Setelah diamati dan diteliti 

ternyata anak yang termasuk 

kategori baik 23,81% (10 siswa) 

disetiap harinya mereka aktif 

melakukan latihan dan olahraga 

baik disekolah maupun dirumah, 

sedangkan siswa kategori sedang 

50% (21 siswa), aktifitas latihan 

dan olahraga baik sekolah dan 

dirumah sedang, dan sebanyak  

26,19% (11 siswa) dalam 

kategori kurang aktifitas latihan 

dan olahraga kurang, karena 

kebanyakan dari mereka kurang 

suka dengan aktifitas olahraga. 

Dengan demikian faktor latihan 

dengan metode bermain sangat 

berpengaruh pada tingkat 

kesegaran jasmani siswa SDN 

Sukomanunggal IV/108 pada saat 

ini adalah faktor latihan dan 

olahraga yang cukup baik. 

 

 

 

3.2 Kesimpulan 

Setelah melakukan berbagai 

kegiatan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat 

kesegaran jasmani 

seseorang, salah satunya 

yaitu melalui aktivitas 

jasmani. Dengan 

demikian bahwa 

pendekatan permainan 

kecil dapat digunakan 

sebagai bentuk kegiatan 

siswa SDN 

Sukomanunggal IV/108 

dalam upaya 

meningkatkan kesegaran 

jasmani. 

2. Tingkat kesegaran 

jasmani siswa SDN 

Sukomanunggal IV/108 

rata-rata hasilnya sedang, 

mencapai 50% yaitu 

sebanyak 21 siswa. 
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